BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Blitar. Kabupaten
Blitar merupakan kabupaten yang berada di Pulau Jawa bagian Timur
serta salah satu kabupaten dari 38 kabupaten/kota yang membagi habis
wilayah Provinsi Jawa Timur, berada di pesisir Samodra Indonesia
dengan batasan wilayah Utara Kabupaten Kediri, di Timur berbatasan
dengan Kabupaten Malang, di sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Tulungagung, Samudera Indonesia berbatasan di sebelah
Selatan, dan di tengah wilayah Kabupaten Blitar berbatasan dengankota
Blitar. Kabupaten Blitar berada di selatan Khatulistiwa, terletak pada
111°40'-112°10' BT 7°58'-8°9'51" LS."

Penelitian di Bank Sampah Sumber Rejeki bertempat di
Lingkungan Gurit Kelurahan Babadan Kecamatan Wlingi Kabupaten
Blitar. Lokasi penelitian yang sama dengan lokasi kantor pemerintahan
daerah kelurahan Babadan yaitu Jalan Semeru No.4 Gurit Babadan
WIlingi Kabupaten Blitar. Bank Sampah Sumber Rejeki dapat dikatakan
lokasinya tepat di belakang bagian kantor pemerintahan daerah
Kelurahan Babadan Kecamatan Wlingi.

Profil Bank Sampah Sumber Rejeki

Data diperoleh dari Blitar dalam Angka 2018
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a. Pendirian

Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan WIlingi ini
merupakan salah satu bentuk bukti kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan serta pemberdayaan masyarakat di
lingkungan Babadan. Hal tersebut diprakarsai oleh beberapa
pemerintahan daerah Babadan Wlingi karena alasan persyaratan
semua wilayah Kabupaten Blitar diharuskan memiliki satu Bank
Sampah dalam satu desa/dusun. Berdasarkan keputusan kepala
Kelurahan Babadan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar No. 15
tahun 2018 atas nama Kepala Kelurahan Babadan menimbang
bahwa pembentukan susunan pengurus Bank Sampah Kelurahan
Babadan adalah upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan
serta untuk meningkatkan, kesejahteraan sosial dan peningkatan
ekonomi masyarakat. Sehingga dengan surat keterangan tersebut
Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan memiliki legalitas dalam
menjalankan kinerjanya untuk masyarakat.

Menurut Bapak Tulus selaku pimpinan Bank Sampah
Sumber Rejeki Babadan dari awal berdirinya hingga sekarang
menjelaskan bahwa berdirinya Bank Sampah Sumber Rejeki di
lingkungan Gurit awalnya hanya untuk memenuhi peraturan
pemerintah daerah guna memiliki bank sampah setiap kelurahan.

Sehingga berjalannya waktu Bank Sampah Sumber Rejeki
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memiliki nilai untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
pendapatan dan kualitas lingkungan yang bersih.?

Latar belakang pendirian Bank Sampah Sumber Rejeki ini,
salah satunya Banyaknya sampah yang dihasilkan setiap rumah
tangga rata-rata 2-3 kilogram perhari dan belum dimanfaatkan
sampah organik dan anorganik. Bank Sampah Sumber Rejeki
merupakan berbentuk organisasi kelompok masyarakat di bawah
pemerintah daerah kelurahan Babadan.?

Adanya program Balistik dari pemerintah daerah kabupaten
Blitar yang mendukung eksistensinya bank sampah di wilayah
kabupaten Blitar. Bank sampah sebagai salah satu mobilitas untuk
keberhasilan program yang direncanakan “bebas sampah plastik”
di tahun 2025. Menurut Bapak Eko Hernanto selaku Kasi
Pengolahan Sampah DLH kabupaten Blitar menjelaskan bahwa
Bank sampah di kabupaten Blitar harus diperbanyak untuk
melayani tabungan sampah rumah tangga setiap dusun/desa. Di
sisi lain lingkungan bersih disertai kemajuan dalam pendatan
rumah tangga dari sampah tersebut.*

b. Visi
Mengupayakan sadar lingkungan sehat dan bersih serta

meningkatkan pendapatan masyarakat

2

Wawancara dengan bapak Tulus (Pimpinan Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal

http://sipsn.menlhk.go.id/?q=content/bank-sampah-sumber-rejeki-2 diakses pada tanggal
6 Juli 2019 pukul 20.08 WIB
4

Wawancara dengan Eko Hernanto (Kasi DLH kabupaten Blitar), pada tanggal

3


http://sipsn.menlhk.go.id/?q=content/bank-sampah-sumber-rejeki-2

C.

Misi
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Mengajak masyarakat peduli lingkungan agar bersih dan
sehat untuk keberlangsungan hidup masyarakat yang lebih
baik

Mengurangi tingkat penumpukan sampah yang tidak
terkontrol dalam rumah tangga

Meningkatkan sektor perekonomian masyarakat dengan
rekening tabungan bank sampah yang dimiliki
Meningkatkan kerjasama satu dusun agar menjadi lebih
kompak

Menekan jumlah sampah plastik yang dikonsumsi di setiap

lingkungan RW

Struktur Kepengurusan Bank Sampah Sumber Rejeki

Menurut Surat Keputusan (SK) Kelurahan Babadan No. 15

tahun 2018 atas nama Kepala Kelurahan Babadan, Bank Sampah

terbentuk dengan legalitas sesuai prosedur yang ada di Kabupaten

Blitar. Dengan hal itu kepengurusan Bank Sampah Sumber Rejeki

mendapatkan pengakuan oleh pemerintah daerah Babadan

Kecamatan WIingi. Susunan kepengurusan meliputi berbagai

tugas masing-masing yang ditetapkan seperti halnya sebagai

berikut:
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Tabel 4.1

Susunan Kepengurusan Bank Sampah

“Sumber Rejeki” Kelurahan Babadan Kecamatan Wlingi

No. Nama Jabatan
1. Penanggung Jawab Lurah Babadan
2. Ketua Suparno Tulus
3. Sekretaris Triamah
4. Bendahara Karsini
5. Seksi Pengepakan Angga
6. Seksi Pemilahan Beni

Sumber: Surat Keputusan Kelurahan Babadan No. 15 Th. 2018

Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan nama yang
bersangkutan telah ditentukan porsi tugasnya dalam menjalankan

sistem kerja di Bank Sampah Sumber Rejeki selama periode ini.

B. Temuan Penelitian
1. Peran Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan dalam Meningkatkan
kesejateraan Masyarakat
Pada hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti Bank Sampah
Sumber Rejeki berperan baik untuk masyarakat sekitar. Peran yang dibawa
oleh Bank Sampah Sumber Rejeki untuk masyarakat sangat jelas terlihat
dalam akibat yang ditimbulkan dari sistem kerjanya yang telah dilaksanakan
setiap bulannya. Sehingga dapat dikatakan Bank Sampah merupakan salah
satu pemberdaya masyarakat dari segi ekonomi maupun lingkungan. Di
bawah ini beberapa peran Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan untuk
masyarakat;

a. Wadah cinta lingkungan dan meningkatkan perekonomian
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Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan merupakan salah
satu dari badan pemerintah daerah dalam mensejahterakan
masyarakat. Menurut pendapat ibu Yuli salah satu ibu rumah
tangga yang telah bergabung menjadi nasabah Bank Sampah
Sumber Rejeki tentang peran Bank Sampah Sumber Rejeki sebagai
berikut;

“Adanya Bank Sampah ini membawa perubahan di

lingkungan ini. Rumah saya dekat sungai yang seringkali

buang sampah di sungai. Untung ada Bank Sampah

Sumber Rejeki sampah atau barang yang tidak terpakai

yang masih bisa dinilaikan ke rupiah berkurang serta

menghasilkan uang™

Seperti yang dijelaskan oleh pengurus Bank Sampah
Sumber Rejeki, penjelasan tersebut diperkuat dengan pendapat ibu
Triamah selaku sekretaris sebagai berikut;

“Hal ini terlihat dari kerjanya kita mbak, yang setiap awal

bulan untuk kebersihan lingkungan serta tabungan sampah

peserta nasabah kami. Waktu parahnya di TPA, sampah
menumpuk sampai ke tanah dan juga sungai dijadikan
tempat pembuangan sampah setelah adanya Bank Sampah

Sumber Rejeki, banyaknya sampah dapat terkendali”®

Pendapat dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Blitar yang selaku pembina dan pengawas semua Bank Sampah di
kabupaten Blitar oleh bapak Ismail Fahmi sebagai berikut;

”Karena program yang tujuannya menekan jumlah sampah

plastik, maka pastinya peran yang didapat sangat baik
untuk masa depan yang bebas sampah plastik dan

> Wawancara dengan Ibu Yuli selaku nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki, pada tanggal

19 Agustus 2019 pukul 15.09 WIB
é Wawancara dengan Ibu Triamah (pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal
12 Juli 2019 pukul 14.56 WIB
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berkelanjutan ditambah dapat uang lagi. Pemasukan uang
belanja ibu-ibu meningkat meskipun tidak banyak™’

Sama halnya yang dijelaskan oleh pengurus atau pengelola
bagian bendahara Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan, Ibu
Karsini sebagai berikut;

“Kita cinta lingkungan, bersih-bersih, dan mengamankan
lingkungan dari plastik. ya.. karena uang salah satunya
juga. Dengan adanya tabungan jadi tambahan belanja.
Jika kita jual di penjual keliling (rosok) mari hilang, kalau
di tabung pas satu tahun, lebaran ada manfaatnya. Peran
yang dibawa Bank Sampah Sumber Rejeki, menurut saya
sangat membantu pemerintah daerah untuk kerja
lingkungan bersih dan meningkatkan perekonomian atau
pendapatan rumah tangga.”®

Dalam hal ini Bapak Tulus selaku pemimpin Bank Sampah
Sumber Rejeki Babadan menguatkan dengan pernyataannya
sebagai berikut;

“Dapat dikatakan pula bahwa kesejahteraan masyarakat

dari peningkatan pendapatan masyarakat sebagai nasabah

bank sampah, juga bisa menjadi peran menjadi wadah
cinta lingkungan untuk meningkatkan kualitas lingkungan
masyarakat Babadan ™’

Pada wawancara Ibu Yuli, Ibu Triamah, Bapak Fahmi, Ibu

Karsini dan Bapak Tulus sesuai dengan observasi yang dilakukan

di BankSampah Sumber Rejeki yang berperan menjadi wadah cinta

7 Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar

di bawah Sie Pengelolaan Sampah), pada tanggal 29 Juli 2019 pukul 1

8 Wawancara dengan Ibu Karsini (bendahara Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal 19
Agustus 2019 pukul 14.03 WIB

’ Wawancara dengan Bapak Tulus (pemimpin Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal 26
Juli 2019 pukul 14.19 WIB
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lingkungan dan menambah pendapatan bagi masyarakat lingkungan
Babadan sebagai nasabah bank sampah.*’
Disertai dokumentasi dalam penelitian ini yang

dilaksanakan untuk data-data yang diperoleh sebagai berikut:'!

Gambar 4.1 Wawancara Narasumber

b. Pemersatu masyarakat dalam lingkungan

Masyarakat wilayah WIlingi merupakan daerah semi
perkotaan dikarenakan dilihat dari padatnya rumah serta menjadi
pusat pasar, menimbulkan sosial masyarakat yang kurang gotong
royong. Dengan adanya Bank Sampah ini diharapkan masyarakat
sekitar dapat lebih kompak dan integritas menuju kesejahteraan
bersama dalam aspek apapun. Seperti halnya pendapat dari Bapak
Tulus selaku pemimpin dari Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan
sebagai berikut;

“Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan ini merupakan
salah satu integritas masyarakat. Saat pengumpulan untuk

10 Observasi lapangan pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 13.39 WIB
n Dokumentasi pada tanggal 20 Agustus 2019 pukul 13.50 WIB
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rekening sampah warga berbondong-bondong ke unit bank
sampah setiap RW dan saat itu juga dapat memupuk rasa
kebersamaan dengan santai.”*

Selain pendapat dari Ibu Nur selaku masyarakat non-
nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Peran yang dibawa Bank Sampah Sumber Rejeki sangat

banyak dan positif buat masyarakat sekitar selain

meningkatkan pendapatan rumah tangga, Bank Sampah

Sumber Rejeki berperan juga dalam pemersatu atau rasa

gotong-royong warga lingkungan Gurit ini.”*?

Dalam hal ini pula Ibu Karsini selaku pengurus Bank
Sampah Sumer Rejeki menguatkan dalam pernyataanya sebagai
berikut;

“Disamping menjadikan sadar lingkungan hidup sehat dan

bersih, juga berperan sebagai pemersatu warga di

lingkungan per unit Bank Sampah Sumber Rejeki.

mengumpulkan warga menjadi satu komunitas membangun
lingkungan yang semakin sejahtera”"*

Pada wawancara Ibu Yuli, Ibu Triamah, Bapak Fahmi, Ibu
Karsini dan Bapak Tulus sesuai dengan observasi yang dilakukan
di BankSampah Sumber Rejeki yang berperan pemersatu bagi
masyarakat lingkungan Babadan dalam kerjasama satu lingkungan

masyarakat."

12

Wawancara dengan Bapak Tulus (pemimpin Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan),

pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 14.20WIB

13

Wawancara dengan Ibu Nur (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki

Babadan) pada tanggal 21 Agustus 2019 pukul 14.30

Wawancara dengan Ibu Karsini (bendahara Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal 19

Agustus 2019 pukul 14.04 WIB

15

Observasi lapangan pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 13.39 WIB
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Disertai dokumentasi dalam penelitian ini yang

dilaksanakan untuk data-data yang diperoleh sebagai berikut:'®

Gambar 4.2 Wawancara Narasumber

c¢. Mengadakan rutinitas positif bagi masyarakat
Berbagai usaha yang dilakukan pengelola maupun pihak
yang bersangkutan menggerakkan konsistensi kegiatan bersama
nasabah-nasabah untuk mengembangkan rutinas kelompok yang
baik dan adil pada kesejahteraan. Seperti halnya dalam wawancara
dengan Eko Hernanto selaku Kasi Pengelolaan Sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar sebagai berikut;
“Perannya (Bank Sampah Sumber Rejeki) bukan hanya
meningkatkan pemasukan nasabah namun juga menjadikan
pengembangan pemberdayaan masyarakat guna waktu
luang yang efektif”'”

Hal ini diperjelas juga dalam pendapat dari Bu Aminah

selaku masyarakat sebagai berikut;

1 Dokumentasi pada tanggal 18 Aguatus 2019 pukul 16.12 WIB
v Wawancara dengan Eko Hernanto (Kasi Pengelolaan Sampah DLH Kab. Blitar) pada
tanggal 31 Agustus 2019 pukul 14.30 WIB
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“Peran dari Bank Sampah Sumber Rejeki membawa
rutinas positif baik bagi ekonomi rumah tangga dan
lingkungan. Kegiatan yang sangat membantu dari segi
perekonomian  dan  ekosistem  lingkungan  menuju
kesejahteraan '8

Selain pendapat dari masyarakat non-nasabah tersebut, dari

Bu Endang selaku anggota nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki

memperkuat dengan pendapatnya sebagai berikut;

“Kegiatan yang Bank Sampah Rejeki berperan besar pada
pengentasan kemiskinan dan kebersihan lingkungan,
pendapatan dari tabungan sampah dinilai lumayan
dibandingkan sebelumnya yang tidak berpenghasilan sama
sekali.”"®

Pada wawancara Bapak Eko, Ibu Triamah, Bu Endang

sesuai dengan observasi yang dilakukan di Bank Sampah Sumber

Rejeki yang berperan menjadi penyelengara kegiatan positif bagi

masyarakat lingkungan Babadan khususnya sebagai nasabah bank

sampah, dari kegiatan kesehariannya untuk memilah sampah,

kegiatan bazar, dlI1.*

Disertai dokumentasi dalam penelitian ini yang

dilaksanakan untuk data-data yang diperoleh sebagai berikut:*

18

Wawancara dengan Ibu Aminah (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Rejeki

Babadan) pada tanggal 19 Agustus 2019 pukul 15.00 WIB
Wawancara dengan Ibu Endang (nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada

tanggal pukul15.19 WIB

Observasi lapangan pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 13.39 WIB

21

Dokumentasi pada tanggal
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Gambar 4.3 Wawancara Narasumber

2. Kendala-kendala yang dihadapi untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat
Dalam hal kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalankan Bank
Sampah Sumber Rejeki terbagi menjadi dua kendala yakni kendala internal
dan kendala eksternal yang terpaparkan sebagai berikut;
a. Kendala Internal
1) Kurangnya SDM untuk tenaga kerja dalam Bank Sampah
Kebanyakan pemuda-pemuda maupun warga masih
berorientasi pada keuntungan uang atau penghasilan dalam
mengoperasikan sistem pengelolaan sampah. Sehingga kader
yang paham dan ikhlas untuk bank sampah yang berorientasikan
pada non-profit kurang diminati. Seperti halnya pada wawancara
dari Ibu Triamah selaku pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki
Babadan sebagai berikut;

“Kendala internal yang dihadapi Bank Sampah Sumber
Rejeki Babadan ini salah satunya kurang adanya kader
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penerus pengelola atau pengurus dalam pengoperasian
kinerja. Karena pengelola sekarang jumlahnya sedikit dan
sudah tua orangnya. Perlu jiwa muda yang energik untuk
mengatasi hambatan yang ada. Dan karena cari kader
yang sifatnya kerja sosial susah. Kita sebagai pengelola
capek hasilnya tidak seberapa, jika tidak dilandasi
ikhlas.”*

Hal tersebut juga diperjelas Bapak Tulus selaku pimpinan
Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Saya memimpin Bank Sumber Rejeki ini sejak berdirinya

sampai hari ini, kendala internalnya dari minat warga yang

ingin ikut serta menjadi anggota pengelola atau pengurus

Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan, terlebih pada kaum

pemudanya. Warga masih cenderung berpikir mengenai

pendapatan saat mengelola bank sampah”*

Hal tersebut juga dikemukakan dalam wawancara dari Ibu
Aminah selaku masyarakat memandang jumlah pengurus Bank
Sampah Rejeki sebagai berikut;

“Kendala internal yang terlihat dihadapi oleh Bank

Sampah Sumber Rejeki yaitu kurangnya tenaga kerja yang

membantu berjalannya kinerja pengelola atau pengurus,

terlihat kurang maksimal ”**

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Ibu Nur selaku

masyarakat non-nasabah sebagai berikut;

“Bisa dikatakan hambatan internal yang mempengaruhi

keberlangsungan Bank Sampah Sumber Rejeki itu, salah
satunya yang nampak dari saya yang warga yaitu adanya

22

Wawancara dengan Bu Triamah (pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal
21 Agustus 2019 pukul 13.01 WIB

z Wawancara dengan Bapak Tulus (pemimpin Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal
26 Juli 2019 pukul 14.23 WIB

2 Wawancara dengan Ibu Aminah (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Rejeki
Babadan) pada tanggal 19. Agustus 2019 !5.06 WIB
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jumlah pengelola yang mengurus serta berkecimpung
dalam kerjanya” *

Pada wawancara Ibu Triamah, Bapak Tulus, Ibu Aminah,
dan Ibu Nur sesuai dengan observasi yang dilakukan di Bank
Sampah Sumber Rejeki yang memiliki kendala internal yang
berupa kurangnya tenaga kerja dalam pelaksanaan sistem kinerja
Bank Sampah Sumber Rejeki yang aktif serta diperlukan penerus
tenaga kerja yang memiliki semangat kerja sosial.*

Disertai dokumentasi dalam penelitian ini yang

dilaksanakan untuk data-data yang diperoleh sebagai berikut:*’

Gambar 4.4 Wawancara Narasumber

Kurangnya perenana kegiatan yang menarik

Dominasi kegiatan-kegiatan yang seperti biasa dan belum
terdukung dari pihak pemerintah daerah. Kegiatan tersebut
menjadi hal yang cenderung melemahkan minat dari masyarakat

untuk lebih memiliki kemauan untuk menjadi nasabah maupun

25

Wawancara dengan Ibu Nur (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Rejeki Babadan)

pada tanggal 19 Agustus 2019 15.11 WIB
% Observasi lapangan pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 13.39 WIB

27

Dokumentasi pada tanggal
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menjadi rajin akan rutin dalam pengumpulan rekening sampah.
Penjelasan yang diutarakan Bu Yuli tentang hal tersebut dalam
wawancara sebagai berikut;

“Termasuk kendala internal pada Bank Sampah Sumber

Rejeki Babadan ini, salah satunya rencana dalam kegiatan-

kegiatan yang diadakan. Kegiatan yang biasa dilaksanakan

oleh pengurus dirasa membosankan karena begitu-begitu

Saja. 928

Dalam wawancara tersebut diperkuat oleh Bu Endang
selaku nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai
berikut;

“Kalau boleh dikatakan pada kendala internal pada Bank

Sampah Sumber Rejeki, terdapat kegiatan yang kurang

menyemangati nasabah-nasabah atau masyarakat yang

bukan nasabah untuk lebih bersimpati dalam program bank

sampah”®

Dalam hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak Eko selaku
Kasi Pengelola Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blitar sebagai berikut;

“Bisa dikatakan bahwa kendala internal pada bank sampah

sumber rejeki di Babadan belum memiliki rencana program

kerja yang efektif dan menarik untuk berjalannya bank

sampah”¥

Pada wawancara Ibu Yuli, Ibu Endang dan Bapak Eko

sesuai dengan observasi yang dilakukan di Bank Sampah Sumber

28

Wawancara dengan Ibu Yuli (Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada
tanggal 19 Agustus 2019 pukul 15.15 WIB

Wawancara dengan Ibu Endang (Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada
tanggal 21 Agustus 2019 pukul 15.39 WIB

Wawancara dengan Bapak Eko Harnanto (Kasi Pengolahan dan Pemroresan DLH Kab.
Blitar) pada tanggal 31 Agustus 2019 pukul 14.15 WIB
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Rejeki yang memiliki kendala internal yang berupa kurang adanya
perencanaan kegiatan yang menarik dalam pelaksanaan sistem
kinerja Bank Sampah Sumber Rejeki sehingga adanya ketimpangan
semangat setoran tabungan sampah di unit bank sampah.*

Disertai dokumentasi dalam penelitian ini yang
t:3

dilaksanakan untuk data-data yang diperoleh sebagai beriku

Gambar 4.5 Wawancara Narasumber

3) Kurangnya koordinasi dari penanggungjawab dan

bawahannya

Pemimpin atau koordinator semua divisi dalam kelompok
atau badan/organisasi telah diberikan tanggung jawab dan hak
untuk mengurangi maupun menghilangkan kendala yang

berdampak pada kinerja pengelolaannya. Pada kendala internal

31

32

Observasi lapangan pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 13.39 WIB
Dokumentasi pada tanggal 6 Agustus 2019 pukul 17.34 WIB
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bertindaknya penanggungjawab tersebut dalam keputusan sangat
diperlukan, namun jika hal ini kurang menjadi prioritas bukan
tidak mungkin ini menjadikan salah satu penyebab kendala dalam
keberlangsungan kinerja. Seperti dalam penjelasan Bapak Ismail
Fahmi selaku anggota staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blitar sebagai berikut;

“Kendala internal Bank Sumber Rejeki Babadan selain
kekurangan jumlah pengelola, salah satunya berpusat pada
pemimpin dan penanggungjawab yang belum mengarahkan
lebih pada perencanaan kegiatan. Jika penaggungjawab
baik untuk komikasinya terhadap pengelola/pengurs bank
sampah dengan otomatis sistem kinerja bank sampah
terpenuhi standar”*

Dalam hal ini diperjelas juga oleh Ibu Triamah selaku
pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki sebagai berikut;

“Dalam sistem kerja benar adanya keberhasilan dari
baiknya kepemimpinan yang mengatur bawahannya untuk
tujuan bersama. Sedangkan terkadang Kepala Bank
Sampah Sumber Rejeki tidak sesuai dengan kondisi yang
dibutuhkan para pengelola. Contohnya bersikerasnya
menggunakan jasa pengepul yang kurang efektif
dibandingkan pengepul yang kami sarankan sehingga
adanya masalah internal yang menghambat kinerja saat

s »

1tu

Dalam hal ini diperjelas juga oleh Bu Karsini selaku
bendahara Bank Sampah Sumber Rejeki sebagai berikut;

“Kepala kelurahan dahulu yang kurang perhatian untuk

kegiatan bank sampah tidak mendapat kinerja yang baik.

Alhamdulillah, Kepala kelurahan Babadan yang periode
sekarang lebih memperhatikan dan mendorong program

% Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar
di bawah Sie Pengelolaan Sampah) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 13.15 WIB
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dan kegiatan yang dilakukan Bank Sumber Rejeki Babadan

ini sehingga semakin meningkat eksistensinya. ”**

Pada wawancara Ibu Yuli, Ibu Endang dan Bapak Eko
sesuai dengan observasi yang dilakukan di Bank Sampah Sumber
Rejeki yang memiliki kendala internal yang berupa kurang adanya
perencanaan kegiatan yang menarik dalam pelaksanaan sistem
kinerja Bank Sampah Sumber Rejeki sehingga adanya ketimpangan
semangat setoran tabungan sampah di unit bank sampah.®

Disertai dokumentasi dalam penelitian ini yang

dilaksanakan untuk data-data yang diperoleh sebagai berikut:*®

Gambar 4.5 Wawancara Narasumber

b. Kendala Eksternal
1) Kurang adanya apresiasi atau penghargaan dari pemerintah
Pemerintah memiliki intervensi maupun undang-undang

untuk kewajiban dan haknya dalam mengatur badan/organisasi

34

Wawancara dengan Ibu Karsini (Pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada
tanggal pukul 19 Agustus 14.06 WIB

» Observasi lapangan pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 13.39 WIB

% Dokumentasi pada tanggal 7 Agustus 2019 pukul 14.53 WIB
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yang mengelola dan/atau mengolah sampah di lingkungan
masyarakat. Sehingga beberapa kewenangan yang diharapkan
masyarakat khususnya pihak bank sampah untuk kesejahteraan
masyarakat serta keberlangsungan bank sampah harus
dipertangguhkan dalam tindakan untuk cepat tanggap dengan
masalah. Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Triamah selaku
pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;
“Kendala eksternal atau kendala dari luar banyak namun
salah satunya adalah apresiasi dari pemerintah atas kerja
keras kami sebagai kerja sosial ini yang saya kurang
adanya di kabupaten Blitar, apresiasi dapat membangun
kinerja bank sampah untuk masyarakat lebih semangat.
Meskipun kami tidak mengharapkan terlalu banyak untuk
hal itu, kami ikhlas mengerjakan ini untuk masyarakat”¥
Sama halnya pernyataan di atas, dalam wawancara oleh
bapak Tulus selaku pimpinan Bank Sampah Sumber Rejeki
sebagai berikut;
“Kurang adanya apresiasi untuk para relawan seperti kami
sehingga tidak ada minat orang-orang yang ingin
bergabung menjadi pengurus atau pengelola bank sampah.
Masalah ini bisa dihubungkan membuat lesunya tingkat
transaksi yang ada di Bank Sampah Sumber Rejeki”*
Hal ini diperkuat lagi dengan pernyataan dari Bapak Ismail

Fahmi selaku staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar

sebagai berikut;

37

Wawancara dengan Ibu Triamah (Pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal
pukul 21 Agustus 2019 pukul 16.00 WIB

% Wawancara dengan Bapak Tulus (Pemimpin Bank Sampah Sumber Rejeki) pada tanggal
26 Juli 2019 pukul 14.25 WIB
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“Apresiasi dari pemerintah daerah kurang untuk bank
sampah contohnya penghargaan-penghargaan untuk usaha
kelompok melestarikan alam di lingkungan. Semakin
banyak penghargaan yang didapat semakin banyak
pandangan positif dari masyarakat luas untuk bank
sampah”¥

2) Adanya persaingan lembaga kebersihan satu lingkungan

Fasilitas kebersihan di kelurahan Wlingi dari pemerintah
daerah dapat dikatakan cukup baik, karena jumlah yang
disediakan memadai. Dalam lingkungan Gurit Babadan dan
sekitar Wlingi terdapat lembaga kebersihan untuk masyarakat
seperti 3R, pengangkut sampah, pengolah sampah menjadi
bensin. Sebagaimana dalam pendapat Ibu Karsini selaku
pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Salah satu kendala eksternalnya adalah adanya lembaga

untuk masyarakat dalam pengelolaan sampah di

lingkungan Gurit selain Bank Sampah Sumber Rejeki.

Meskipun sama-sama di bidang kebersihan lingkungan,

namun hal tersebut mengurangi peminat peserta menabung

di Bank Sampah Sumber Rejeki”*

Adapun hal tersebut diperkuat oleh Ibu Aminah selaku
masyarakat non-nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki sebagai
berikut;

“Kendala eksternal bisa dibilang dari adanya persaingan

antara badan kebersihan di lingkungan ini. Di sana ada

3R, pengangkut sampah juga, dan ada juga dari pengolah

sampah plastik menjadi BBM. Persaingan ini membuat
kesempatan untuk peminat nasabah Bank Sampah Sumber

¥ Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar
di bawah Sie Pengelolaan Sampah) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 13.17 WIB
o Wawancara dengan Ibu Karsini (Pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal

19 Agustus 2019 pukul 14.08 WIB
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Rejeki Babadan berkurang dalam satu lingkungan Gurit

inl »41

Pernyataan dari Bapak Eko Hernanto selaku Kasi
Pengolahan dan Pemrosesan DLH Kabupaten Blitar pula
menguatkan atas kendala eksternal ini sebagai berikut;

“Menurut saya, baik itu persaingan atau bukan, hal ini

dapat menimbulkan hambatan pihak Bank Sampah Sumber

Rejeki Babadan dalam memperoleh nasabah Bank Sampah

untuk menabung sampah”*

Terdapat pula satu pemahaman dengan kendala eksternal
pada Bank Sampah Sumber Rejeki oleh Ibu Nur selaku
masyarakat lingkungan Gurit sebagai berikut;

“Di lingkungan Gurit ini, memang benar adanya komunitas

kebersihan yang dibentuk desa maupun keluarahan

ataupun dinas lingkungan. Jadi hal ini dapat
mengakibatkan kendala eksternal pada Bank Sampah

Sumber Rejeki, semakin kecil peminatnya”*

3) Kurangnya penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan

Penyelenggaraan pelatihan dan pelatihan untuk pengelola
bank sampah merupakan suatu hal yang diperlukan untuk
mengembangkan visi dan misi bank sampah. Implikasi manajerial
yang baik akan menghasilkan kinerja yang sehat dengan

sistemnya. Berhubungan penyelenggaraan pelatihan dan

pendampingan diadakan oleh bersangkutan sejumlah pihak luar

e Wawancara dengan Ibu Aminah (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Rejeki

Babadan) pada tanggal 20 Agustus 2019 pukul 13.42 WIB

Wawancara dengan Bapak Eko Harnanto (Kasi Pengolahan dan Pemroresan DLH Kab.
Bhtar) pada tanggal 31 Agustus 2019 pukul 14.20 WIB

Wawancara dengan hasil Ibu Nur (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Sumber
Rejeki Babadan) pada tanggal 19 Agustus 2019 pukul 15.12 WIB
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bank sampah dari dinas pemerintahan maupun swasta untuk
melatih skill dan manajerial bank sampah yang tepat serta sesuai
dengan pengelolaannya. Seperti halnya yang telah dikemukakan
oleh Ibu Karsini sebagai berikut;

“Hambatan lainnya dari eksternal adalah kurang adanya

penyelengaraan dan pembinaan dari luar, baik pemerintah
maupun swasta untuk menambah citra bank sampah.

Namun hal ini sedikit demi sedikit diperhatikan oleh

pemerintah daerah tahun ini”*

Hal tersebut diperjelas pula oleh Bu Endang selaku nasabah
Bank Sampah Sumber Rejeki sebagai berikut;

“Kendala eksternal yang dihadapi Bank Sampah Sumber

Rejeki adalah kurang ada skill dari pengelola yang dapat

menguntungkan kinerja dalam program kerja yang

dilaksanakan”*

Sama halnya diperkuat dengan pernyataan dalam
wawancara dengan Bu Yuli selaku nasabah Bank Sampah Sumber
Rejeki sebagai berikut;

“Kendalanya adalah kurang pelatihan untuk pihak

pengelola bank sampah meskipun penyelenggaraan

pendampingan telah ada hari ini dari dinas namun dirasa
kurang terlebih dari swasta belum ada tindakan dalam
penyelengaraan bimbingan dan pendampingan”*

Dari berbagai wawancara terhadap kendala eksternal yang

berkaitan dengan Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan tersebut,

44

Wawancara dengan Ibu Karsini (pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan) pada
tanggal 21 Agustus 2019 pukul 16.43 WIB

Wawancara dengan Ibu Endang (Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada
tanggal 19 Agustus 2019 pukul 13.05 WIB

Hasil wawancara dengan Ibu Yuli selaku nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki, pada
tanggal 19 Agustus 2019 pukul 13.11 WIB
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peneliti melakukan observasi tentang masalah tersebut dengan
ketentuan berlaku yang menyatakan bahwa sesuai dengan perihal
di lapangan seperti terlihat dalam Bank Sampah Sumber Rejeki
yang belum ataupun kurang mendapati bantuan fasilitas swasta
maupun pemerintah dan adanya persaingan jasa kebersihan di
lingkungan.”’

Sebagai pendukung teknik analisis data penelitian ini
diperlukan pula adanya dokumentasi pada Bank Sampah Sumber

Rejeki sebagai berikut:*

Gambar 4.6 Dokumentasi Kegiatan

3. Upaya-upaya dalam menghadapi Kendala-kendala Bank Sampah
Sumber Rejeki
a. Kendala Internal
1) Kurangnya SDM untuk tenaga kerja dalam Bank Sampah
Dibutuhkan pembinaan lebih lanjut untuk mulai memupuk
kesadaran dan keikhlasan dalam mengelola bank sampah.

Pembinaan secara natural serta sederhana dapat diaplikasikan

¥ Observasi lapangan pada tanggal 17 Juli 2019 pukul 14.08 WIB
8 Dokumentasi pada tanggal 7 Agustus 2019 pukul 17.09 WIB
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dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya pendapat yang
dikemukakan oleh Ibu Triamah selaku pengelola Bank Sampah
Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Pengaktifan mini bimbingan dari pemerintah daerah
setiap beberapa bulan sekali untuk menambah skill pada
sumber daya manusia yang dimiliki lingkungan Gurit
Babadan terlebih pemuda-pemudinya dapat dilaksanakan
tahun ini, serta motivasi yang membangun adanya sikap
sosial tanpa pamrih”*

Pada kendala tersebut juga diperjelas pula upaya dilakukan
oleh Ibu Aminah selaku masyarakat sebagai berikut;

“Untuk mengarahkan upaya atau solusi dari kurangnya
kader pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki, pengelola
atau pengurus berusaha sekuat mungkin. Dalam
penyuluhan dari pertemuan RT, kegiatan yasinan, ataupun
kegiatan-kegiatan masyarakat lainnya >

Dalam hal ini juga diperjelas oleh Bapak Tulus selaku
pimpinan Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai
berikut;

“Penyuluhan dari lisan ke lisan kita usahakan, dari
pemuda hingga warga yang masih mampu mengelola bank
sampah. Hal ini dapat ditargetkan orang kompeten dalam
bidang sosial dan mampu bekerjasama dalam kelompok.
Semua kegiatan dan upaya harus dapat pengakuan dari
kelurahan (pemerintah daerah) karena merupakan salah
satu dorongan terbesar dari suatu masyarakat adalah dari
tugas atau intruksi kepala pemerintah daerah”>'

49

Wawancara dengan Ibu Triamah (pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan) pada
tanggal 21 Agustus 2019 pukul 14.09 WIB

Wawancara dengan Ibu Aminah (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Rejeki
Babadan) pada tanggal 19 Agustus 2019 pukul 15.03 WIB

Wawancara dengan Bapak Tulus (pemimpin Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan),
pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 14.26 WIB
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Hal ini diperkuat juga dalam pernyataan dari Ibu Nur
selaku masyarakat sebagai berikut;
“Upaya yang dilakukan pihak Bank Sampah terkadang
penyuluhan di kegiatan masyarakat, mengajak pemuda
lingkungan untuk bergabung demi lingkungan sehat dan
menaikkan pendapatan rumah tangga, motivasi pula yang
dilakukan pengelola/pengurus Bank Sampah Sumber Rejeki
dari lisan ke lisan untuk masyarakat lingkungan
Babadan”**
2) Kurangnya perencanaan kegiatan yang menarik
Perencanaan yang baik jika dilaksanakan dengan konsisten
serta sesuai target memberikan feedback menguntungkan.
Dalam hal ini Bank Sampah Sumber Rejeki melakukan dengan
tanpa perencanaan kembali karena kegiatan yang dilaksanakan
tidak berubah dengan perbaikan yang lebih baik lagi. Hal ini
juga diungkapkan oleh Bapak Eko Hernanto selaku Kasi
pengelolaan sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blitar sebagai berikut;
“Untuk hal tersebut (kurangnya perencanaan kegiatan
yang menarik) bisa diatasi dengan upaya pengurus Bank
Sampah Sumber Rejeki untuk rencana yang matang dan
inovatif sehingga tertarik dan mendorong nasabah makin
semangat untuk menabung sampah di Bank Sampah
Sumber Rejeki contohnya kegiatan kreativitas daur ulang
sampah dan lain sebagainya”*

Dalam hal ini diperjelaskan juga oleh Ibu Yuli selaku nabah

Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

32 Wawancara dengan Ibu Nur (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki

Babadan) pada tanggal 19 Agustus 2019 pukul 15.12 WIB
Wawancara dengan Bapak Eko Harnanto (Kasi Pengolahan dan Pemroresan DLH Kab.
Blitar) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 14.23 WIB
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“Dengan hambatan ini upaya yang sebaiknya dilakukan
oleh pengelola bank sampah adalah memberikan rencana
kegiatan-kegiatan yang cocok dan efektif dengan warga
disertai usaha inovasi, bisa melihat kegiatan kreativitas
dari bank sampah lain yang sudah baik”**

Dari Ibu Endang selaku nasabah Bank Sampah Sumber
Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Upaya yang dilakukan untuk kendala tersebut bisa

dipergunakannya bantuan penyelenggaraan pembinaan

yang ada dari pihak luar demi memperbaiki inovasi

kreativitas daur ulang sampah selain mengolah dan

memilah sampah diharapkan aneka sampah juga diolah
berbagai kerajinan menarik yang memiliki nilai ekonomi

yang tinggi”®

Adanya perspektif di atas, dari Bapak Ismail Fahmi selaku
staf DLH bagian pengankutan sampah memperkuat
pernyataannya sebagai berikut;

“Hal ini juga sudah kami sarankan sebagai bank sampah

memiliki tugas melatih masyarakat untuk mendaur ulang

sampah dan meningkatkan kreatifitas di dalamnya bukan
hanya menjual sampah sampah dari tabungan sampah
masyarakat saja”°
3) Kurang adanya koordinasi dari penanggungjawab dan
pengurus bank sampah
Pimpinan dari suatu organisasi mampu mengatur maupun

mengkoordinasikan untuk satu tujuan yang sama. Jika hal

tersebut tidak ada, maka tidak adanya keberlangsungan suatu

> Hasil wawancara dengan Ibu Yuli selaku nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki, pada

tanggal 19 Agustus 2019 pukul 13.13 WIB

Wawancara dengan Ibu Endang (Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada
tanggal 21 Agustus 2019 pukul 15.40 WIB

Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki
Babadan), pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 15.40 WIB
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sistem kerja. Upaya yang telah diperoleh dari pernyataan Bapak
Ismail Fahmi selaku staf DLH kabupaten Blitar sebagai berikut;

“Melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar
berharap melakukan pembinaan yang telah diagendakan
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas bank sampah
serta mengedukasi bagaimana cara mengolah sampah baik
dan benar agar nanti nasabah bank sampah tidak dirugikan
yang berada di kabupaten Blitar”’

Dari Ibu Triamah selaku pengurus atau pengelola Bank
Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Sebagai pengurus atau pengelola Bank Sampah Sumber
Rejeki secara aktif untuk mengusulkan ataupun mengajukan
kebijakan-kebijakan yang ada maupun belum ada demi
berlangsungnya sistem kerja yang kondusif serta adanya
penanggung jawab yang baik”**

Adanya pernyataan pada hal tersebut dari Ibu Karsini selaku
pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Kami dibawah pemerintah daerah kelurahan Babadan
selalu dan berusaha mengajukan usulan-usulan terhadap
kebijakan program dan keputusan menghimbau kepada
masyarakat sekitar Babadan supaya tetap waspada dengan
sampah plastik dibarengi nilai ekonominya. Selain itu kami
sebisa mungkin untuk tetap mengadakan rembugan
mengenai masalah bersama penanggungjawab bank
sampah dan pihak-pihak terkait”*

Dari berbagai upaya yang dianjurkan maupun telah
diterapkan kendala internal yang berkaitan dengan Bank Sampah

Sumber Rejeki Babadan tersebut, peneliti melakukan observasi

> Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar
di bawah Sie Pengelolaan Sampah) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 13.19 WIB

58 Wawancara dengan Ibu Triamah (pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan),
pada tanggal 21 Agustus 2019 pukul 14.10 WIB

> Wawancara dengan Ibu Karsini (Pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal
21 Agustus 2019 pukul 16.39 WIB
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tentang masalah tersebut dengan ketentuan berlaku yang
menyatakan bahwa sesuai dengan perihal di lapangan seperti
terlihat dalam Bank Sampah Sumber Rejeki yang belum ataupun
kurang mendapati bantuan fasilitas swasta maupun pemerintah,
adanya persaingan jasa kebersihan di lingkungan, dan adanya
kreatifitas mengolah sampah.®

Sebagai pendukung teknik analisis data penelitian ini
diperlukan pula adanya dokumentasi pada Bank Sampah Sumber
t:

Rejeki sebagai beriku

Gambar 4.7 Dokumentasi Hasil Olah Sampah

b. Kendala Eksternal
1) Kurangnya apresiasi atau penghargaan dari pemerintah
Seperti halnya Undang-undang No. 18/2008 tentang
pengelolaan sampah. Dijelaskan pula pemerintah mempunyai
kejelasan tanggung jawab dan wewenang untuk pengelolaan

sampah berjalan secara proporsional, efektif, dan efisien.

¢ Observasi lapangan pada tanggal 17 Juli 2019 pukul 14.08 WIB
6t Dokumentasi pada tanggal 7 Agustus 2019 pukul 17.09 WIB
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Pemberian penghargaan berupa hadiah ataupun penghargaan
lainnya merupakan bentuk memotivasi agar lebih berdedikasi
terhadap masyarakat. Upaya yang dinyatakan tersebut sama
halnya dengan pernyataan dari Ibu Triamah selaku pengelola
Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai berikut;

“Apresiasi dari pemerintah merupakan motivasi awal

untuk menghidupkan penggiat lingkungan seperti kami.

Penghargaan pemerintah memberi citra bank sampah lebih

dihargai oleh masyarakat sekitar”%

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Tulus
selaku pimpinan Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai
berikut;

“Upaya yang berhubungan dengan hal tersebut dapat

terlihat pada bulan-bulan ini. Pemerintah daerah gencar

mengadakan lomba Bank Sampah se-kabupaten Blitar guna
memberi penghargaan untuk Bank Sampah yang terbaik %

Dalam hal ini pendapat dari Bapak Ismail Fahmi selaku staf
DLH kabupaten Blitar sebagai berikut;

“Apresiasi pemerintah sangat berpengaruh dalam citra

bank sampah yang memiliki pengorbanan kerja sosial

untuk lingkungan masyarakat terlebih sampah rumah
tangga. Hal ini masih diusahakan DLH untuk

berkesinambungan untuk menggiatkan para pengelola bank
sampah kabupaten Blitar”*

e Wawancara dengan Bu Triamah (pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal
21 Agustus 2019 pukul 16.09 WIB

63 Wawancara dengan Bapak Tulus (pemimpin Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan),
pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 14.27 WIB

6 Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar
di bawah Sie Pengelolaan Sampah) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 13.22 WIB
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Hal tersebut diperkuat pula dari pernyataan dari Ibu Karsini
sebagai pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan sebagai
berikut;

“Apresiasi yang kurang membuat lemahnya kinerja dari

pihak bank sampah, sehingga upaya yang dilakukan tahun

ini semoga adanya nominasi penghargaan secara berkala
untuk menyemangati para pengelola seperti kami. Dengan
hal ini diharapkan adanya kerjasamanya antara
pemerintah daerah dan DLH kabeupaten Blitar”*

2) Adanya persaingan lembaga kebersihan satu lingkungan

Perbedaaan sistem yang lebih mudah serta daya tarik
terhadap suatu program kinerja akan lebih menunjukkan daya
saing yang menguntungkan dibandingkan sistem yang
melelahkan. Seperti dalam pernyataan dari Ibu Aminah selaku
masyarakat sebagai berikut;

“Upaya atau usaha sebaiknya dilakukan pengelola Bank

Sampah Sumber Rejeki pada program kerja yang

diunggulkan dari kelompok lain, untuk menarik peminat

dari masyarakat seperti saya contohnya halnya
mengikutsertakan pemerintah daerah atau tokoh panutan
yang visioner untuk ikon program kerja”®

Hal ini dalam pernyataan dari Bapak Eko Hernanto selaku
Kasi Pengolahan Sampah DLH kabupaten Blitar sebagai berikut;

“Penanganan sampah secara preventif dengan penguatan

perilaku sadar lingkungan sebagai kebutuhan, pemilahan
sampah dari sumber dan himbauan yang gencar dari tokoh

65

Wawancara dengan Ibu Karsini (bendahara Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal 19
Agustus 2019 pukul 14.10 WIB

66 Wawancara dengan Ibu Aminah (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Rejeki
Babadan) pada tanggal 21 Agustus 2019 pukul 13.42 WIB
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masyarakat serta perangkat kelurahan agar lingkungan
terjaga™®

Hal ini dalam pernyataan dari Ibu Nur selaku masyarakat
sebagai berikut;

“Pengembangan jaringan bank sampah sumber Rejeki

Babadan dengan komunitas pecinta lingkungan bisa

dilakukan untuk meningkatkan minat bergabungnya

masyarakat menjadi nasabah”®

3) Kurangnya penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan

untuk bank sampah

Upaya yang dilakukan untuk perubahan perilaku
masyarakat pada masyarakat yang kurang interaksi pada
konsistennya dalam mendukung komponen dalam Bank Sampah
Sumber Rejeki Babadan, diantaranya disampaikan oleh Ibu
Karsini selaku pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki sebagai
berikut;

“Pendampingan dalam kegiatan bank sampah dan

pengomposan ataupun sebagainya di kabupaten Blitar

digencarkan dalam agenda Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Blitar secara berkesinambungan™®

Hal ini dalam pernyataan dari Ibu Endang selaku nasabah

Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan menguatkan sebagai

berikut;

¢ Wawancara dengan Bapak Eko Harnanto (Kasi Pengolahan dan Pemroresan DLH Kab.

Bhtar) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 14.28 WIB

Wawancara dengan Ibu Nur (masyarakat non-nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki
Babadan) pada tanggal 21 Agustus 2019 pukul 14.33 WIB

Wawancara dengan Ibu Karsini (bendahara Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal 19
Agustus 2019 pukul 14.11 WIB



91

“Untuk penyelengaraan dan bimbingan dibantu oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar sesuai jadwal
meskipun belum menjadi agenda rutin dan dalam pihak
swasta sepertinya masih belum ada. Saya rasa ini dapat
menjadi masalah dalam keberlangsungan Bank SAMpah
Sumber Rejeki””

Hal ini dalam pernyataan dari Ibu Yuli selaku nasabah
Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan menguatkan sebagai
berikut;

“Pemberdayaan dan peningkatan tingkat kesempatan
memberi kesejateraan masyarakat membuahkan
keseimbangan ekosistem dan pendapatan serta penanganan
sampah secara preventif dengan penguatan perilaku sadar
lingkungan sebagai kebutuhan, pemilahan sampah dari
sumber dan himbauan yang gencar dari tokoh masyarakat
serta perangkat kelurahan agar lingkungan terjaga™”!

Hal ini disampaikan pula dari Bapak Eko Hernanto selaku
Kasi Pengolahan Sampah DLH kabupaten Blitar sebagai berikut;

“Untuk solusi yang dapat kami berikan untuk bank sampah
adanya pembinaan dari DLH kabupaten Blitar digencarkan
untuk Bimtek (Bimbingan Teknis) dan pembinaan sehingga
mampu meningkatkan kinerja bank sampah dalam masalah
administrasi bisa ditingktatkan dan cara memilah sampah
baik dan benar””

Hal ini juga dalam pernyataan dari Ismail Fahmi selaku

nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan menguatkan

sebagai berikut;

70

Wawancara dengan Ibu Endang (Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan), pada
tanggal 21 Agustus 2019 pukul 15.42 WIB

7t Wawancara dengan Ibu Yuli (nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki), pada tanggal 19
Agustus 2019 pukul 13.18 WIB

72 Wawancara dengan Bapak Eko Harnanto (Kasi Pengolahan dan Pemroresan DLH Kab.
Blitar), pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 14.30 WIB
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“Adanya studi tour yang diadakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Blitar untuk memberikan bimbingan
perbaikan sistem kerja Bank Sampah yang dikelola
terhadap Bank Sampah yang sudah dikenal memiliki
standar baik secara sistem maupun teknis yang kebanyakan
bank sampah yang berada di luar kota Blitar””

Dari berbagai kendala eksternal yang berkaitan dengan
Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan tersebut, peneliti
melakukan observasi tentang masalah tersebut dengan ketentuan
berlaku yang menyatakan bahwa sesuai dengan wawancara
perihal di lapangan seperti terlihat dalam kegiatan pengupayaan
pihak Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan mengatasi kendala
eksternal yang diterapkan salah satunya terdapat proposal untuk
mengajukan pendampingan atau pelatihan kualitas sistem maupun
tenaga kerja bank sampah.”

Sebagai pendukung teknik analisis data penelitian ini
diperlukan pula adanya dokumentasi pada Bank Sampah Sumber

Rejeki sebagai berikut:”

Gambar 4.8 Dokumentasi Kegiatan

73

Wawancara dengan Bapak Ismail Fahmi (staf Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar

di bawah Sie Pengelolaan Sampah) pada tanggal 31 Juli 2019 pukul 13.23 WIB
7 Observasi lapangan pada tanggal 17 Juli 2019 pukul 14.08 WIB
73 Dokumentasi pada tanggal 7 Agustus 2019 pukul 17.09 WIB
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C. Analisis Data
1. Peran Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan dalam Meningkatkan

kesejateraan Masyarakat

Dengan adanya Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan peran yang
dimiliki untuk masyarakat sebagai berikut;
a. Menjadi wadah cinta lingkungan dan meningkatkan pendapatan

masyarakat

b. Pemersatu masyarakat dalam lingkungan Babadan
c. Mengadakan rutinitas positif bagi masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara tentang peran Bank Sampah Sumber
Rejeki Babadan untuk masyarakat, terdapat data yang bisa dijadikan
pertimbangan untuk dianalisis yaitu informasi pada meningkatnya
pendapatan masyarakat sebagai nasabah serta membantu lingkungan tetap

lestari dan terawat. Meskipun peningkatan pendapatan nasabah bank
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sampah dirasa tidak terlalu banyak namun ada kepuasan tersendiri dalam
meningkatkan nilai ekonomi dari sampah yang ditabung. Peran-peran
tersebut dapat mewujudkan kesejahteraan perekonomian masyarakat
lingkungan Gurit Babadan.
2. Kendala-kendala yang dihadapi untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat
a. Kendala Internal
1) Kurangnya sumber daya manusia untuk tenaga kerja bank sampah
2) Kurangnya perencaan dalam bank sampah untuk kegiatan yang
menarik bagi masyarakat/nasabah
3) Kurangnya koordinasi antara penanggungjawab dan
penurus/pengelola bank sampah
b. Kendala Eksternal
1) Kurangnya apresiasi dari pemerintah untuk bank sampah, sehingga
citra bank sampah Sumber Rejeki yang masih kurang dilirik
masyarakat
2) Adanya persaingan lembaga kebersihan satu lingkungan Babadan
3) Kurangnya penyelenggaraan bimbingan dan pendampingan
pengelola bank sampah baik dari pemerintah maupun swasta
3. Upaya-upaya dalam menghadapi Kendala-kendala Bank Sampah

Sumber Rejeki Babadan
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Upaya atau usaha yang dilakukan dilaksanakan untuk antisipasi

dalam mengatasi kendala-kendala yang terkait internal maupun eksternal

Bank Sampah Sumber Rejeki.

a. Kendala Internal

Berdasarkan dari 3 kendala internal dari yang telah

disebutkan terdapat upaya yang akan dan masih dilaksanakan oleh

pihak-pihak terkait berdasarkan wawancara sebagai berikut;

D

2)

3)

Motivasi, peningkatan kesadaran diri dan pelatihan skill,
penyuluhan mengatur sumber daya yang ada, menghimbau
serta mencari kader-kader pemuda yang mampu bekerja dalam
kerja sosial secara ikhlas dan terpercaya.

Memaksimalkan rencana kegiatan dalam periode berdasarkan
perencanaan kegiatan, rencana yang inovatif dalam perbaikan
kegiatan selanjutnya, dan mempergunakan ilmu dari
penyuluhan kreativitas yang dimiliki oleh pengurus bank
sampah seperti memberi pengetahuan umum kreativitas dan
praktek untuk mendaur ulang sampah-sampah rumah tangga
yang dapat dipergunakan lagi (reuse) untuk ibu-ibu rumah
tangga.

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) kabupaten Blitar sebagai tim
pengawas dan pendamping bank sampah yang berada di
kabupaten Blitar berkewajiban mengarahkan yang lebih baik,

benar dalam kesenjangan penanggungjawab (lurah) dan
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pengurus bank sampah dan adanya peran aktif dari pengurus
Bank Sampah Sumber Rejeki untuk mengusulkan kebijakan-
kebijakan program bank sampah, dan menjaga kegiatan rutin
bersama pihak-pihak penanggung jawab membahas rencana

kegiatan, masalah internal/ekternal, dsb.

b. Kendala Eksternal

Berdasarkan dari 3 kendala eksternal dari yang telah

disebutkan terdapat upaya yang akan dan masih dilaksanakan oleh

pihak-pihak terkait berdasarkan wawancara sebagai berikut;

D

2)

3)

Dari DLH kabupaten Blitar mengusahakan adanya
penghargaan-penghargaan yang diagendakan untuk lebih
memotivasi bank sampah di kabupaten Blitar melalui
perlombaan bank sampah se-kabupaten Blitar, dan dari
pengelola/pengurus bank sampah menyampaikan isu-isu
terkini tentang pengelolaan bank sampah yang dihadapi.
Persaingan tersebut diharapkan pengelola/pengurus bank
sampah sumber rejeki babadan memiliki program kerja
unggulan, memiliki tokoh masyarakat yang menjadi ikon
bank sampah, pengembangan jaringan dengan komunitas
pecinta lingkungan.

Usaha yang dilakukan adalah dari menyiapkan proposal yang
terkait dengan hal tersebut untuk tim pengawas bank sampah,

menyampaikan kebutuhan bimbingan dan pendampingan
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dalam sistem kinerja maupun penyuluhan dari swasta ataupun
dari DLH kabupaten Blitar. Dari DLH kabupaten Blitar
memiliki kegiatan untuk bank sampah studi banding ke bank
sampah lainnya yang terkenal akan sistem yang beroperasi

memenuhi standar baik.



